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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGUNGKAPAN TRIPLE BOTTOM LINE 

(Studi Empiris pada Perusahaan BUMN Non Perbankan yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2011-2015) 

 

Abstrak 
 

Perusahaan untuk dapat tumbuh berkelanjutan, tidak hanya memperhatikan aspek 

finansialnya saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek lain seperti, sosial dan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan asing terhadap 

pengungkapan triple bottom line. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling, sehingga terdapat sampel sebanyak 56 perusahaan. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

tingkat signifikansi 5 persen, yang diolah menggunakan program Statistical 

Package for Social Science (SPSS) versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh signifikan pengungkapan triple bottom line, sedangkan 

ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan kepemilikan asing tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan triple bottom line. 

 

Kata Kunci: Pengungkapan Triple Bottom Line, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Kepemilikan Asing  

 

Abstract 

 

Company to grow sustainably, not only pay attention to financial aspects, but also 

should pay attention to other aspects such as people and planet. This study aims 

to analyze the effect of firm size, profitability, leverage, liquidity, and foreign 

ownership of triple bottom line disclosure. The population of this research are all 

company SOEs listed in Indonesia Stock Exchange 2011 up to 2015. Sampling 

method used purposive sampling method, so there are samples of 56 companies. 

The analysis used in this study is multiple linear regression analysis with 5 

percent significance level, which is processed using Statistical Package for Social 

Science (SPSS) version 23 program. The results showed that leverage had 

significant effect on triple bottom line disclosure, while firm size, profitability, 

liquidity, and foreign ownership had no significant effect on triple bottom line 

disclosure. 

 

Keywords: Triple Bottom Line Disclosure, Firm Size, Profitability, Leverage, 

Liquidity, Foreign Ownership 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam mempertahankan keberlangsungan, suatu perusahaan tidak cukup 

hanya dengan mengejar profit saja. Hal ini dibuktikan dengan adanya fenomena-

fenomena di sekitar kita seperti penghentian pembelian minyak kelapa sawit yang 

diproduksi oleh Grup Sinar Mas oleh Burger King, Unilever, Nestle dan Kraft 

Foods karena diindikasikan adanya perusakan hutan tropis yang membahayakan 

kehidupan satwa, begitu juga dengan fenomena bunuh dirinya delapan pegawai di 

pabrik FoxCoon China, bahkan pembakaran hutan oleh perusahaan di Sumatera 

dan Kalimantan akhir-akhir ini, dan banyak fenomena lainnya. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa apabila perusahaan terfokus pada kesehatan keuangan 

saja, maka tidak akan menjamin perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan. 

Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan 

dimensi terkait lainnya, termasuk dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Failasufa dan Permatasari, 2014). 

Di Indonesia sudah banyak perusahaan yang mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya, tetapi masih dalam tingkat sukarela. Pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan disusun dengan menggunakan item yang berfokus pada 

konsep Corporate Social Responsibility. Sedangkan Corporate Social 

Responsibility itu berasal dari pemikiran konsep triple bottom line yang 

disampaikan oleh Elkington (1997) yang menyatakan bahwa perusahaan untuk 

dapat tumbuh berkelanjutan, tidak hanya memperhatikan aspek finansialnya 

(profit) saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek lain seperti, people dan 

planet. 

Triple Bottom Line memiliki konsep pembangunan Profit, People, dan 

Planet. Profit berarti keuntungan yang akan diperoleh perusahaan, People berarti 

tanggung jawab dengan sosial, dan Planet berarti tanggung jawab terhadap 

lingkungan, sehingga dengan terpenuhinya tanggung jawab sosial dan lingkungan 

akan lebih memudahkan tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. Dengan 

konsep pembangunan yang berkelanjutan, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line (SBL), yaitu nilai 

perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi ekonomi 
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(financial) saja, tetapi lebih berpijak pada triple bottom line (TBL) yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Aulia dan Kartawijaya, 2011). 

Pengembangan program TBL mengacu pada konsep pengembangan 

berkelanjutan yang berujung pada pembangunan citra perusahaan dan beberapa 

aspek yang merupakan unsur pengukuran kinerja dan reputasi perusahaan antara 

lain kemampuan finansial, mutu produk dan pelayanan serta fokus pada pelanggan 

(Rahandhini, 2010). Dalam penelitian ini kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

aspek internal antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

likuiditas, sedangkan dari faktor eksternal sebagai wujud tanggungjawab 

perusahaan terhadap stakeholder adalah ada atau tidaknya kepemilikan asing 

dalam perusahaan. 

Ukuran perusahaan sebagai salah satu karakteristik perusahaan yang turut 

menentukan tingkat kepercayaan investor, membutuhkan kredibilitas yang baik. 

Dengan demikian perusahaan perlu melakukan sumbangsih dalam pertumbuhan 

sosial dan lingkungan sekitar (Nasir et al., 2014). Semakin besar perusahaan maka 

semakin memiliki kecenderungan untuk mengungkap informasi lebih banyak, 

sehingga semakin mungkin untuk melakukan pengungkapan triple bottom line. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

laba untuk meningkatkan nilai pemegang saham (Putri et al., 2017). Tingkat 

profitabilitas yang semakin tinggi mencerminkan kemampuan entitas dalam 

menghasilkan laba yang semakin tinggi, sehingga entitas mampu untuk 

meningkatkan tanggung jawab sosial, serta melakukan pengungkapan triple 

bottom line dengan lebih luas. 

Menurut Dewi dan Priyadi (2013), leverage merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan mempunyai tingkat risiko 

hutang tak tertagihnya kepada kreditur yang nantinya akan digunakan dalam 

membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi cenderung untuk menurunkan pelaporan pengungkapan triple bottom line. 

Mamduh (2005) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka pendek dengan melihat aktiva 

lancar perusahaan terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan 
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kewajiban perusahaan). Semakin tinggi tingkat likuiditas, maka perusahaan 

cenderung akan lebih luas dalam melakukan pengungkapan triple bottom line. 

Secara umum, kepemilikan asing diartikan sebagai kepemilikan saham 

investor asing dari total modal saham. Dengan adanya investor asing, maka 

perusahaan dituntut untuk melaksanakan tanggung jawab ekonomi, sosial, dan 

lingkungan karena pengungkapan tanggung jawab tersebut telah menjadi 

budayanya dan investor asing memiliki kriteria yang bersifat sosial dalam setiap 

keputusan investasinya karena keterkaitannya dengan keberlangsungan jangka 

panjang perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

triple bottom line pada perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2011-2015. Dalam penelitian terdahulu, Yanti dan Rasmini (2015) meneliti 

tentang pengungkapan triple bottom line dan faktor yang mempengaruhi pada 

perusahaan di Indonesia dan Singapura. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah penelitian ini dilakukan dengan menambahkan satu variabel independen 

yaitu Ukuran Perusahaan dalam penelitian Aulia dan Kartawijaya (2013). Secara 

umum perusahaan besar  akan mengungkapkan informasi lebih banyak dari pada 

perusahaan kecil karena perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan tanggung 

jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sedangkan variabel karakteristik negara 

dalam penelitian Yanti dan Rasmini (2015) tidak digunakan karena penelitian ini 

mengembangkan konsep pengungkapan triple bottom line hanya pada perusahaan-

perusahaan di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

BUMN non perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-

2015. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN non 

perbankan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan selama tahun 
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2011-2015. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2010: 122). Adapun kriteria pemilihan sampel penelitian sebagai 

berikut: (1) Perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2011-2015, (2) Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan dan laporan 

keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama tahun 2011-2015 

secara berturut-turut, (3) Perusahaan menyediakan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

likuiditas, kepemilikan asing, dan pengungkapan triple bottom line. Berdasarkan 

metode dan kriteria-kriteria tersebut, maka diperoleh sampel sebanyak 56 

perusahaan. 

2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

2.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan triple 

bottom line. Triple Bottom Line memiliki konsep pembangunan Profit, People, 

dan Planet. Perusahaan yang melakukan pengungkapan triple bottom line diukur 

menggunakan metode content analysis dengan indikator Global Reporting 

Initiative (GRI)-G4 yang terdiri dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Secara keseluruhan terdapat 91 item pengungkapan triple bottom line berdasarkan 

GRI-G4. Perhitungan indeks luas pengungkapan triple bottom line dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

TBLD =   x 100% 

2.2.2 Variabel Independen 

a. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai besaran atau suatu skala 

yang menunjukkan suatu usaha. Semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin banyak mendapat perhatian dari pasar maupun publik secara umum. 

Penggunaan log natural (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan nilai dengan variabel lain dikarenakan total aktiva perusahaan 

nilainya relatif besar dibandingkan variabel-variabel lain dalam penelitian 

ini. Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset yang 
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dimiliki perusahaan (Sari dan Marsono, 2013). Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

SIZE = Ln (Total Aset) 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba dalam rangka untuk meningkatkan nilai shareholder (pemegang saham) 

(Rindawati dan Asyik, 2015). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan return on asset (ROA). ROA adalah ukuran efektifitas 

perusahaan di dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang 

dimilikinya. Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ROA =   x 100% 

c. Leverage 

Leverage merupakan rasio untuk mengukur berapa aktiva yang harus 

dibiayai oleh utang atau proporsi total utang terhadap rata-rata ekuitas 

pemegang saham. Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) dikarenakan DER dapat menggambarkan bagaimana 

modal yang dimiliki perusahaan dapat menjamin seluruh hutang pada 

perusahaan (Sari dan Marsono, 2013). Adapun perumusannya adalah 

sebagai berikut : 

DER =   

d. Likuiditas 

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur jangka 

pendek. Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan current ratio (Sari 

dan Marsono, 2013). Rasio ini menunjukkan kemampuan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar. Adapun pengukuran 

rasio lancar dengan rumus :  

CR =   
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e. Kepemilikan Asing 

Secara umum, kepemilikan asing diartikan sebagai kepemilikan 

saham investor asing dari total modal saham. Mahadwartha dan Hartono 

(2002) mengemukakan bahwa kecenderungan data di Indonesia bersifat 

binomial (ada dan tidak ada). Variabel kepemilikan asing dalam penelitian 

ini diukur sebagai variabel dummy dengan memberikan skor 1 jika terdapat 

kepemilikan asing dalam struktur kepemilikan perusahaan, atau 0 jika tidak 

terdapat kepemilikan asing dalam struktur kepemilikan perusahaan. 

2.3 Metode Analisis Data 

2.3.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau yang 

mendeskripsikan data yang menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah 

untuk dipahami (Ghozali, 2011). 

2.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Sebelum melakukan pengujian regresi, terdapat beberapa 

asumsi yang harus dipenuhi agar data yang akan dimasukkan dalam model regresi 

telah memenuhi ketentuan dan syarat dalam regresi. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

2.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple 

Linear Regression Method) dengan pengujian hipotesis. Analisis regresi linier 

berganda ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini model persamaan 

regresi yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

TBLD = α + β1SIZE + β2ROA + β3DER + β4CR + β5FOREIGN + ε 

Keterangan : 

TBLD        = Pengungkapan Triple Bottom Line 
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α        = Konstanta 

β1 – β5        = Koefisien Regresi 

SIZE        = Ukuran Perusahaan (Ln total aset) 

ROA        = Profitabilitas (Return On Asset) 

DER        = Leverage (Debt to Equity Ratio) 

CR        = Likuiditas (Current Ratio) 

FOREIGN  = Kepemilikan Asing (variabel dummy) 

ε        = Error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini memberi gambaran tentang 

variabel-variabel yang dapat dilihat dari nilai maksimum, minimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Pengujian ini memberikan gambaran mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan 

asing terhadap pengungkapan triple bottom line yang diolah menggunakan SPSS 

23. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata 
Std. 

Deviasi 

Pengungkapan TBL 56 1,10 78,02 36,2646 20,12564 

Ukuran Perusahaan 56 27,74 32,74 30,4363 1,15784 

Profitabilitas (ROA) 56 -10,77 26,82 6,6464 7,68771 

Leverage (DER) 56 0,34 5,67 1,8202 1,48952 

Likuiditas (CR) 56 0,48 5,50 1,6316 0,95889 

Kepemilikan Asing 56 0,00 1,00 0,8571 0,35309 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2017 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai 

minimum pengungkapan TBL sebesar 1,10 dan nilai maksimum sebesar 78,02. 

Perusahaan dengan tingkat pengungkapan TBL yang paling rendah adalah PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk tahun 2011, sedangkan yang tinggi 

adalah PT Timah (Persero) Tbk tahun 2012. Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui 
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bahwa nilai rata-rata pengungkapan TBL sebesar 36,2646 dengan standar deviasi 

20,12564. 

Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari 

total aset yang dimilki perusahaan. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

nilai minimum untuk ukuran perusahaan sebesar 27,74 dan nilai maksimum 

sebesar 32,74. Perusahaan dengan ukuran terkecil adalah PT Indofarma (Persero) 

Tbk tahun 2011, sedangkan ukuran perusahaan terbesar adalah PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk tahun 2015. Berdasarkan tabel 1. nilai 

rata-rata sebesar 30,4363 dengan standar deviasi 1,15784. 

Profitabilitas diukur menggunakan return on asset (ROA). Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan nilai minimum ROA sebesar -10,77 dan nilai maksimum 

sebesar 26,82. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas terkecil adalah PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2014, sedangkan tingkat profitabilitas terbesar 

adalah PT Bukit Asam (Persero) Tbk tahun 2011. Berdasarkan tabel 1. nilai rata-

rata ROA sebesar 6,6464 dengan standar deviasi 7,68771. 

Hasil statistik deskriptif leverage menunjukkan bahwa nilai minimum 

DER sebesar 0,34 dan nilai maksimum sebesar 5,67. Perusahaan dengan tingkat 

leverage terkecil adalah PT Timah (Persero) Tbk tahun 2012, sedangkan tingkat 

leverage terbesar adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk tahun 2012. Berdasarkan 

tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai rata-rata DER sebesar 1,8202 dengan standar 

deviasi 1,48952. 

Rasio likuiditas diukur dengan current ratio (CR). Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan nilai minimum CR sebesar 0,48 dan nilai maksimum sebesar 5,50. 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas terkecil adalah PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

tahun 2015, sedangkan tingkat likuiditas terbesar adalah PT Perusahaan Gas 

Negara (Persero) Tbk tahun 2011. Berdasarkan tabel 1. nilai rata-rata CR sebesar 

1,6316 dengan standar deviasi 0,95889. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum untuk kepemilikan 

asing sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Jumlah perusahaan yang 

mempunyai kepemilikan asing sebanyak 49 perusahaan, sedangkan perusahaan 
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yang tidak mempunyai kepemilikan asing sebanyak tujuh perusahaan. Nilai rata-

rata menunjukkan angka sebesar 0,8571 dengan standar deviasi 0,35309. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan oleh peneliti terdiri atas uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.2.1 Uji Normalitas 

Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi variabel dependen 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau 5%. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,976 dan asymp.sig (2-tailed) 

sebesar 0,297. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar 

dari 0,05 atau 5%, sehingga disimpulkan bahwa semua data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Uji multikolienartitas dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflaction Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan besarnya nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) kurang dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa masing-

masing variabel independen tidak mengandung gejala multikolinearitas. 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. 

Model regresi dikatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi 

berada di atas 0,05. Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa semua variabel 

independen mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

3.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian Run 

Test. Hasil pengujian Run Test menunjukkan nilai Asymp. sig. (2-tailed) > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari 

autokorelasi. 
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3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda untuk pengujian hipotesis. Analisis regresi digunakan untuk 

membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji 

analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien thitung Sig. Keterangan 

Konstanta 151,048 1,978 0,053  

Ukuran Perusahaan -4,072 -1,681 0,099 Tidak signifikan 

Profitabilitas (ROA) -0,138 -0,290 0,773 Tidak signifikan 

Leverage (DER) -4,386 -2,278 0,027 Signifikan 

Likuiditas (CR) 3,798 1,057 0,296 Tidak signifikan 

Kepemilikan Asing 13,849 1,841 0,072 Tidak signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2017 

Dari tabel 2. yang merupakan hasil analisis regresi linier berganda dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

TBLD = 151,048 - 4,072SIZE - 0,138ROA - 4,386DER + 3,798CR + 

13,849FOREIGN + ε 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 151,048 menunjukkan jika ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan asing mempunyai nilai 

yang konstan, maka pengungkapan TBL akan meningkat sebesar 151,048. 

b. Koefisien regresi ukuran perusahaan (size) bernilai negatif sebesar 4,072. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor ukuran perusahaan 

sebesar satu satuan, maka pengungkapan TBL akan mengalami penurunan 

sebesar 4,072. Sebaliknya, apabila skor ukuran perusahaan mengalami 

penurunan sebesar satu satuan, maka pengungkapan TBL akan naik 

sebesar 4,072. 

c. Koefisien regresi profitabilitas bernilai negatif sebesar 0,138. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor profitabilitas sebesar satu 
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satuan, maka pengungkapan TBL akan mengalami penurunan sebesar 

0,138. 

d. Koefisien regresi leverage bernilai negatif sebesar 4,386. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor leverage sebesar satu 

satuan, maka pengungkapan TBL akan mengalami penurunan sebesar 

4,386. 

e. Koefisien regresi likuiditas bernilai positif sebesar 3,798. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor likuiditas sebesar satu 

satuan, maka pengungkapan TBL akan mengalami kenaikan sebesar 3,798. 

f. Koefisien regresi kepemilikan asing (foreign) bernilai positif sebesar 

13,849. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada kepemilikan asing pada 

perusahaan, maka pengungkapan TBL akan naik sebesar 13,849. 

3.4 Uji F Statistik 

Uji F statistik juga digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil uji F dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 3,173 dan nilai signifikansi F sebesar 0,015 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, likuiditas dan kepemilikan asing berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap pengungkapan TBL. 

3.5 Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui proporsi atau 

presentase dari seluruh variabel bebas yang terdapat dalam model regresi terhadap 

variabel terikat. Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai adjusted R
2
 sebesar 0,165. Hal 

ini berarti bahwa variabel pengungkapan triple bottom line dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan 

kepemilikan asing sebesar 16,5%, sedangkan sisanya yaitu 83,5% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model (variabel) yang diteliti. 

3.6 Uji Statistik t (Uji Hipotesis) 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk melakukan 
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pengujian hipotesis pada penelitian ini, yang hasilnya dapat menentukan apakah 

hipotesis yang telah dirumuskan akan diterima atau ditolak. Apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan oleh uji t lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah 

ditentukan, yaitu 0,05 maka hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih di atas 0,05 maka hipotesis yang telah 

dirumuskan akan ditolak.  

3.7 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

3.7.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Triple Bottom 

Line 

Variabel ukuran perusahaan (size) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,099. Nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,099 lebih besar dari nilai 

signifikansi alpha 0,05, sehingga H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan triple bottom line. Hal ini berarti jumlah total aktiva suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melaporkan pengungkapan 

triple bottom line. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa untuk mendapat legitimasi, 

perusahaan besar tidak akan selalu melakukan pengungkapan TBL yang lebih 

banyak agar mempunyai pengaruh pada pihak-pihak internal maupun eksternal 

yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan TBL 

bukan lagi menjadi sekedar kegiatan, tetapi merupakan sebuah kewajiban bagi 

perusahaan yang berguna untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, 

sehingga besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi besarnya tingkat 

pengungkapan TBL (Marfu’ah dan Cahyo, 2011). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Maiyarni et al. (2014) dan Rindawati dan Asyik (2015) yang 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan triple bottom line. 

3.7.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Triple Bottom Line 

Variabel profitabilitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,773. Nilai 

signifikansi profitabilitas sebesar 0,773 lebih besar dari nilai signifikansi alpha 
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0,05, sehingga H2 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan triple bottom line. 

Profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya yang 

dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan, baik lancar maupun tetap dalam 

aktivitas produksinya. Profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan triple bottom line dikarenakan tidak adanya manfaat secara 

langsung keuntungan dalam bentuk profitabilitas yang lebih didapat ketika 

perusahaan mengungkapkan triple bottom line. Ketika profitabilitas tinggi, maka 

perusahaan akan cenderung untuk tidak mengungkapkan triple bottom line karena 

pengungkapan tersebut membutuhkan biaya perusahaan sehingga dapat 

mengurangi laba perusahaan perusahaan (Saputro et al., 2013). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Aulia dan Kartawijaya (2011) dan Nugroho (2013) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

triple bottom line. 

3.7.3 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Triple Bottom Line 

Variabel leverage menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,027. Nilai 

signifikansi leverage sebesar 0,027 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 0,05, 

sehingga H3 dapat diterima. Hal berarti bahwa leverage berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan triple bottom line. 

Berdasarkan nilai koefisien beta yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan TBL, yang 

berarti tingkat leverage yang tinggi cenderung untuk menurunkan pelaporan 

pengungkapan triple bottom line. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang mempunyai leverage yang tinggi beresiko memiliki biaya monitoring yang 

tinggi pula (Jensen dan Meckling, 1976). Oleh karena itu, manajemen secara 

konsisten mengungkapkan informasi untuk tujuan monitoring agar memastikan 

kepada kreditor kemampuan untuk membayar. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi agency cost. Jika perusahaan mempunyai tingkat utang yang tinggi, 

maka kemampuan perusahaan untuk melakukan kegiatan dalam rangka 

pengungkapan triple bottom line menjadi sulit. Selain itu apabila perusahaan 

mempunyai tingkat utang yang tinggi, maka perusahaan akan cenderung 
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menyembunyikan informasi tersebut sehingga pengungkapan triple bottom line 

cenderung rendah. Hasil ini mendukung penelitian Jennifer Ho dan Taylor (2007), 

Nugroho (2013), dan Suttipun dan Stontan (2012) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan triple bottom line. 

3.7.4 Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Triple Bottom Line 

Variabel likuiditas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,296. Nilai 

signifikansi likuiditas sebesar 0,296 lebih besar dari nilai signifikansi alpha 0,05, 

sehingga H4 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pengungkapan triple bottom line. 

Hasil penelitian menemukan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pengungkapan TBL, yang berarti semakin besar tingkat 

likuiditas belum tentu tingkat pengungkapan TBL yang dilakukan oleh perusahaan 

juga akan lebih luas. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang tinggi akan mencerminkan perusahaan tersebut juga memiliki 

modal kerja tersedia yang cukup, sehingga perusahaan akan cenderung 

mengungkapkan informasi seperlunya saja (Sari dan Marsono, 2013). Selain itu, 

stakeholder kurang memperhatikan kualitas likuiditas entitas, sehingga tidak 

banyak mempengaruhi luas pengungkapan triple bottom line. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Nugroho (2013) dan Yanti dan Rasmini (2015) yang 

membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan triple 

bottom line. 

3.7.5 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Triple Bottom 

Line 

Variabel kepemilikan asing (foreign) menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,072. Nilai signifikansi kepemilikan asing sebesar 0,072 lebih besar dari 

nilai signifikansi alpha 0,05, sehingga H5 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

kepemilikan asing (foreign) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan triple bottom line. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan asing tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan TBL. Hal ini menunjukkan 

bahwa pihak asing pada perusahaan di Indonesia masih menganggap bahwa 
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laporan tanggung jawab sosial sebagai laporan yang bersifat sukarela (voluntary) 

sehingga tidak perlu diungkapkan (Mahatma, 2010). Investor asing di Indonesia 

secara umum belum memperhatikan atau mempedulikan masalah lingkungan dan 

sosial sebagai isu penting yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ada atau tidaknya kepemilikan asing dalam 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan triple bottom line. 

Hasil ini mendukung penelitian Aulia dan Kartawijaya (2011) dan Nugroho 

(2013) yang membuktikan kepemilikan asing perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan triple bottom line. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, likuiditas dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

triple bottom line pada perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2011-2015. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: leverage berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan triple bottom line, sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, 

likuiditas, dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan triple bottom line. 

4.2 Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan, sehingga perlu 

diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain: (1) Penelitian ini menggunakan perusahaan BUMN non 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015 sebagai objek penelitian, 

sehingga sampel yang terlibat dalam penelitian terbatas, (2) Variabel yang 

digunakan sebatas ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan 

kepemilikan asing. Variabel tersebut hanya menjelaskan 16,5% terhadap variabel 

dependen, (3) Pengukuran variabel kepemilikan asing hanya menggunakan 

variabel dummy. Di mana hasil pengukuran tersebut kurang mewakili tingkat 

kepemilikan asing yang sebenarnya. 
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4.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka saran bagi penelitian selanjutnya adalah: (1) Penelitian 

selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian, tidak hanya perusahaan 

BUMN non perbankan tetapi dengan menggunakan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan, (2) Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel selain ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, likuiditas dan kepemilikan asing atau menambahnya. Misalnya good 

corporate governance, reputasi auditor, dan lain sebagainya, (3) Peneliti 

selanjutnya untuk pengukuran kepemilikan asing sebaiknya menggunakan item-

item pengukuran yang lebih spesifik, misalnya dengan pengukuran presentase 

kepemilikan supaya pengukuran yang dihasilkan lebih relevan. 
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